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udah tiga tahun terakhir

ini Kardiyo diajak Haryan-

to—warga mampu di RW
13—mengurus ternak ayam dan
ikan, Dalam sehari, Kardivo bisa

PENANGGULANGAN KEMISKINAN

Spirit Itu Berna
“Segoro Amarto”

Kardiyo (40) kini tak lagi pusing dengan pendapatan
yang tak menentu—dari pekerjaannya yang dulu
sebagal juru parkir di Pasar Kranggan, Yogyakarta,
DI Yogyakarta. Uluran tangan seorang warga
kampungnya di RW 13, Kelurahan Kricak, Tegalrejo,
Kota Yogyakarta, membuat dia bisa tersenyum lebar.

Di RT 01 Kampung Code
Utara, misalnya, warga saling
bergotong royong agar bisa ber-
tahan di tengah semakin sulit-
nya kondisi perekonomian. Un-

tung

ari

pekerjaan sambilan sebagai tu-

dulillah, sudah lumayan.” kata
Kardiyo saat ditemui di kam-
pungnya, Senin (10/1) lalu.

Dari penghasilan yang diang-
gapnya lumayan itu, Kardiyo ki-
ni bisa memupuk mimpi dengan

vang dijalankan istrinya nanti,

Dihe Penghasilan keluarga bertambah

Lain lagi kisah warga di ban-

warga
yang dirawat di rumah sakit

tuan lauk dari tetangga sekitar.

“Maklum, penghasilannya seba-
gai pengumpul barang rongsok

hanya mencapai Rp 30.000 per
minggu,” ujarnya

kental di Yogyakarta itu tam-
paknya merupakan kekuatan

. o

itu menjadi sebuah gerakan
yang membelalakkan mata ba-
nyak orang. Begitu

Dalam gerakan ini, masyara-
kat dalam basis lingkup RW
e

dengan peristiwa tersebut, pe-
rupa Budi Ubrux dari Yogyakar-
ta kemudian membuat patung
raksasa nasi bungkus—panjang 3

dan
kan masalah kemiskinan di wi-
layahnya dengan memanfaatkan
potensi yang dimilili. Bukan ha-
nya iskinan yang berakar

meter, lebar 2,5 meter, dan ting-
gi 1,5 meter. Patung yang di-
pasang di titik nol keramaian
Kota Yogyakarta itu dipersem-
bahkan khusus bagi warga Yog-
yakarta sebagai bentuk apresiasi
terhadap keguyuban mereka.

Diformalkan

DIY Sultan Hamengku Buwono
X untuk mengatasi masalah ke-

rakan yang diberi nama "Segoro
Amarta”.

Kota Yogyakarta menjadi wi-
layah uji coba pertama gerakan
1 yang diluneurkan pada 22
Desember 2010 di 10 RW di tiga

kin mencapai 17 persen dari to-
tal populasi 480553 jiwa.

cana erupsi Gunung Merapi,

kekuatan sosial masyarakat. Se-

dari masalah struktural, seperti
kesempatan kerja dan minim-
nya pendidikan, tetapi juga dari
akar budaya ataupun nilai (eon-
toh: kemalasan).

Karena itu, setiap warga di-
wajibkan memberi andilnya da-
lam gerakan tersebut. "Misal-

bawa pulang thasil tuk beban pereko- nya, warga vang memiliki
bersih Rp 40000 untuk kebu- nomian, mereka memberlaku- Kekuatan sosial yang teref- usaha mempekerjakan tetangga
tuhan dia dan tiga anggota ke- kan iuran wajib bulanan Rp leksi dalam bentuk kearifan Jo- miskin di lingkungan RW-nya.
luarganya. 2,000 per kepala keluarga. "Da-  kal yang luar biasa itulah yang Kalau yang berprofesi guru atau
Jumlah itu belum menghi- na itu dimanfaatkan untuk kemudian ditangkap Gubernur pendidik, mendidik keterampil-
hasil: 7 b T

an bagi warga penganggur. Ka-
lau yang menjadi ulama, mem=

kang batu dan pembuat batako atau meninggal dunia,” kata Ke-  miskinan di wilayah tuga berikan petuah keagamaan un-
jika ada pesanan. "Dulu, waktu tua RT 1 Darsan. Ide itu disampaikan kepada Wa-  tuk bangkit dari kemiskinan.”
jadi juru parkir, penghasilan ha- Menurut Ngativem, warga li Kota Yogyakarta Herry Zu- kata Herry Zudianto menjelas-
nya Rp 25000-Rp 30,000 se- Kampung Code Utara, mereka dianto yang langsung memfor- kan.

harian kerja. Sekarang. alham- Jjuga tak jarang mendapat ban- mulasikannya dalam wujud ge- Haryanto, yang mempekerja-

kan Kardiyo, adalah salah satu
contohnya “Di kampung kami.
dari 300 keluarga di RW 13 (Ke-
lurahan Kricak), 54 keluarga di
antaranya atau 174 jiwa masih
berkategori miskin. Kebanyakan

menabung untuk membuka usa- Gotong royong kelurahan di Yogyakarta. Data berprofesi sebagai buruh kasar,
ha warung kecil-kecilan, Harap- Semangat gotong rovong dan  terakhir Pemerintah Kota Yog- tukang becak, bahkan ada yang
annya, dengan usaha warung kepedulian sosial yang masih yakarta (2010}, penduduk mi penganggur,” papar Haryanto.

Dalam konteks penangau- *
langan kemiskinan, lanjutiya,

dan kesejahteraan pun mening-  mereka untuk melawan kemis- Ide gerakan yang merupakan  potensi kampung yang bisa di-
kat. "Mudah-mudahan dengan kinan. Spirit lian sosial i dari gotong  kelola menjadi lapangan kerja
cara itu nanti kami bisa me- dan gotong royong lebih tegas royong agawe majune Ngayog- adalah potensi kebudayaan dan
nyekolahkan anak-anak setinggi-  lagi terlihat dalam gerakan nasi  yokarto (semangat gotong ro- kesenian. *Di sini ada sembilan
tingginya,” kata bapak dua anak  bungkus beberapa walktu lalu yong untuk kemajuan Yogyakar-  grup kesenian tradisional, seper-
tersebut. saat Yogyakarta tertimpa ben- ta) ini menekankan pilar-pilar i wayang kulit, tek-tek, ks

witan, jatilan, dan ketoprak,”

T4 taran Kali Code, Kota Yogya- Di pengujung 2010 itw, tanpa  lain kepedulian sosial dan go- ujar Haryanto.
karta, yang sedikit banyak ka- diperintah, berbagai elemen ma-  tong royong, dua prinsip lain Karena itu, katanya, warga
rakter permukimannya mirip syarakat, baik perseorangan yang jugn adalah ke- pung itu berencana menja-
dengan Kali Ciliwung, Jakarta: maupun kelompole, ibu-ibu ting-  disiplinan dan kemandirian. dikan wilayah mereka sebagai
padat dan dijubeli warga miskin.  kat PKK, anak-anak remaja. Intinya. semangat kekuatan desa wisata.
Tingginya harga bel kebu-  serta anak k sekolah, ba- sosial ini coba dilembagakan Rencana dan spirit positif bi-
tuhan pokgk saat ini sering kali  hu-membahu menyediakan nasi dan "ditularkan” ke wilayah-wi-  sa dibilang sudah di tangan.

tak membuat mereka hanya hisa
mengurut dada meski tak me-
ngerah,

bungkus cuma-cuma untuk
pengungsi korban Merapi.
Sungguh, aksi nasi bungkus

layah miskin lain di Yogyakarta
agar penanggulangan kemiskin-
an bisa lebih cepat terealisasi,
L |

Tinggal menunggu buahnya...
(MOHAMAD FINAL DAENG
MAWAR KUSUMA WULAN)
|
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Selamat ey ampung Budaya
BANGUNREJO RW 13

" HE‘UI‘B’HQH Kricak Kecamatan legalscin {ogyakart

EOMPAS MOHAMADI FINAL DAENG

Pemandangan di salah satu sudut Kampung Bangunrejo BW 13, Kelurahan Kricak, Tegalrejo, Kota Yogyakarta, DI Yogyakarta, Senin
(10/1). RW 13 Tegalrejo ini salah satu dari 10 RW di Yogvakarta yang mulai menerapkan gerakan pengentasan ralovat miskin “Segoro
Amartao”.

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Sosial, Tenaga Kerjadan Positif Biasa Untuk Diketahui
Transmigrasi
2. Badan Perencanaan Pembangunan

Y ogyakarta, 27 November 2024
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